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ABSTRAK

Verawati M.P. KEPERCAYAAN DAN PERIBADATAN AGAMA SHINTO
Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma

Persada Jakarta, 2Juni 2006,

Shinlo adalah agama asi Jepang yang berakar pada kepefcayaan animis
orang Jepang Kuno. Bangsa Jepang percaya bahwa semua benda yang
hidup atau yang mati dianggap memiliki soh atau spirt dan dianggap pula
berkemampuan berbicara. Semuabh roh atau spirit iu dianggap memiliki daya-
daya kekuasaan yang berpengaruh terhadap kehidupan mereka. Daya-daya
kekuasaan tersebut mereka puja disebut dengan Kami. Agama Shinto tidak
memiliki peribadatan yang sudah tertentu wakiu penyelenggaraannya sepert
halnya agama Islam yang memiliki kewajban melakukan sholat lima kali
sehan semalam atau kebaktian setiap minggunya bagi agama Knsten.
Apama Shinic mengunjungi !empat-tempat suci agamanya jka da
menghendakinya. Mungkin setiap bulan dua kali atau seliap pag d depan
altar yang ada d rumahnya bila \a menghendakinya.

Pembimbing Materi

{Nani Dewi Sunengsih, 5.5, M.Pd)
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

0 Jepang, kebebasan agama dijamin bagt semua orang berdasarkan
Undang-Undang Dasar. Pasal 20 menyatakan bahwa  “fidak  satupun
organfsasi agama dapal mempunyal wewenang pollik apapun. Tidak
seorang pun dapat dipoksa mengambil bagian dalam kegiatan peraysan,
upacara atau proktek agama. Negara dan instansinya harus membafasi di7
tidak melakukan pendidikan agama atay kegiatan agama apapun’

0O Jepang terdapat juga berbagai agama d dunia vyaitu Buddha,
konfusius, Tao, Kristen, klam dan berbagai agama baru |2innya. Agama
Buddha masuk % Jepang dari India melalui Cina dan Korea pada
periengahan abad keenam (resminya pada tahun 538 masehi). Setelah
mempercleh dukungan kaisar, agama Buddha disebarluaskan cleh para
penguasa ke semua pelosok. Pada awal abad kesembilan, agama Buddha di
Jepang memasuki periode baru, ketka agama ini secara khusus melayani
kaum bangsawan istana. Pada periode Kamakura (1182-1238), ketka terjadi
pericde keresahan besar politik dan kekacauan sosial, munculah banyak

sekte baru Buddhis yang menawarkan harapan keselamatan bak kepada

" “Agama dan Adat" Jepang Dewasa Inj, 198 him, 113-114




prajurit maupun kepada rakyat petani. Agama Buddha bukan hanya
berkembang sebagai agama, tetapi juga banyak turut memperkaya kesentan
dan itmu pengetahuan.

Selama periode Edo (1603-1868) ketka pemerintahan keshogunan
vang bertangan besi membawakan damai dan kemakmuran relatif seria
sekularisast yang meningkat, temyata witalis spiritual ajaran Buddha banyak
menyurut, sejalan dengan merosotnya kekuasaan sosial polifis biara dan kuil
Buddhis juga pengaruh budaya agama Buddha pada umumnya.

Agama Buddha d Jepang termasuk agama Buddha Mahayana
{wahana besar) d Asia Timur, dan pada umumnya mengajarkan keselamatan
d taman firdaus untuk semua orang, bukan kesampurnaan perseorangan,
dan mempunyai bentuk yang jauh berbeda dengan bentuk agama Buddha
yang ditemukan d bagian-bagian lain & Asia Tenggara. Semua sekte agama
Buddha d Jepang dewasa ini (seratus lebih) dapat ditelusun jejpk asalnya
pada cabang-cabang utama agama Buddha yang masuk ke Jepang atau
dikembangkan d Jepang d masa dini, yaitu sekte Jodo, sekte Joso Shin,
sekie Nichiren, sekte Shingon, sekte Tendai dan sekte Zen.

Segeia seusal Perang Dunia 1, beberapa gerakan keagamaan baru
bergerak pesat. Ada yang berdasarkan Shinto, ada yang berhubungan
dengan sekie-sekie tertentu Buddha dan ada pula yang lain yvang beroneniasi
campuran agama. Sebagian besar dan gerakan ini melakukan aneka

kegiatan sosial dan budaya dalam lingkungan ketat .mat agamanya, namun




ada juga beberapa yang mulai melibatkan din dalam kegiatan politik yang
substansial.

Agama Kristen ¢ bawa ke Jepang oleh missionaris Jesuit Santo
Fransiskus Xaverius pada tfahun 1545. Bagian akhir abad ini mempakan
masa percekcokan dan kerusuhan, dan agama Kristen tersebar cepai, o
sambut oleh Mmereka yang memeriukan lambang kerohanian baru maupun
oleh mergka yang mengharapkan keuntungan dagang atau teknologi Barat
haru, khususnya senjata apl. Namun, setelah bangsa Jepang dipersatukan
menjelang akhir abad keenambelas, para penguasa menekan perubahan
selanjutnya, dan agama Kristen dilarang karena dianggap subversive
terhadap ketertiban yang baru dicapai.’

Kong Fu Tse masuk ke Jepang pada permulaan abad keenam, orang
Jepang lebih cenderung memandang kepercayvaan Kong Fu Tse sebagai
kode pedoman akhlak, dan bukan sebagai agama. I{uné; Fu Tse beser
dampaknya pada pemikiran dan perilaku Jepang, tetapi pengaruhnya telah
berkurang setelah Perang Dunia I

O Jepang, agama tidak dapat dicampur adukan daiam urusan
kenegaraan. Hal v dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai Jepang
mengulangi kesalaban pada masa sebelum perang ketka agama Shinto

dianggap sebagai agama resmi yang mendorong fumbuhnya pemujaan

! “Apama dan Adal” Jepang Deowassa Ini 1989115



terhadap Tenno Heika (kaisar) sebagal keturunan dewa-dewa. Selain
agama Shinto dianggap sebagai penyebab utama Jeﬁang menjadi agresif
dalam menakiukkan negara-negara disekitarnya dengan alasan hendak
menegakkan Asia Timur Raya dengan Jepang sebagai pemimpinhya.

Shinto diangkat oleh penguasa menjadi agama negara setelah
Restorasi Meiji pada tahun 1868 dan khususnya selama Pevang Dunia .
Namun berdasarkan Undang-Urdang Dasar 1946 setelah perang, Shinto
tidak lagl aberi dukungan resmi atau hak khusus, wafaupun masih
memegang peran pada upacara penting dalam berbagai segi kehidupan
Jepang.

Meskipun Agama Shinto disebut agama asli Jepang tetapi bukan
berarti tidak ada pengarub dari luar. Agama Shinto menyerap unsur-unsur
yang berasal dar ajaran Tao, agamal Konfusius, agama Buddha, dan lain-
lain, Agama tersebut memiliki sifat yang cukup unik. Pmsg:s {erbentuknya,
bertuk-bentuk LUpacara keagamaannya  maupun ajaran-ajarannya
memperlihatkan perkembangan yang sangat rumit. Banyak istilah-istilah
agama Shinto yang sukar dialih-bahasakan dengan tepat kedalarn bahasa
lainnya, Kata-kata Shinto sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Cina yang
berarti “Jalan para Dewa’, ‘Pemujaan para Dewa’, atau “Agama para Dewa’.
Nama Shinto baru dipergunakan pertama kalinya unfuk menyehut agama asli
bangsa Jepang ketika agama Buddha dan agama Konfusius sudah

memasuki Je»ang pada abad keenam Masehi.



Meskipun agama Shinto merupakan sebuah agama yang cukup
berpengaruh . d Jepang, namun agama tersebut tidak memiliki kitab-kitab suc
yang tertentu, tidak ada yang mendirkannya dan tidak memilki sistem yang
terpadu, Dengan dernikian, kitab-kitab seperti Kojiki, Néhon Shoki, Kogo Shui,
dan Engi-shiki disebut dengan Shinten yang berarti kitab-kitab suci Agama
tersebut pada pokoknya mengajarkan kepercavaan terhadap adanya
berbagai macam dewa yang disebut dengan Karmi. Pemujaan ierhadap Kami
dilakukan melalui berbagai macam bentuk upacara dan perayaan keagamaan
yang erat sekali hubungannya dengan tradist masyarakat Jepang. Oieh
karena dalam kepercayaan agama Shito. Kanr fu tidak terbatas jumlahnya,
bahkan sangat banyak tak terhitung, maka agama Shinto sesungguhnya
adalah agama yang poiytheistis mumi.

Agama Shinto juga dibedakan atas dua kelompok besar yaite Jinja
* Shinto dan kyoha Shinto. Jinja Shinto merupakan sistem kepercayaan dan
perbadatan yang diselenggarakan dalam tempat-tempat suci agama Shinto
dan mempercleh bantuan resmi dan pemenntah. Kyoha Shinto atau sekie
agama Shinto, Kyoha Shito Ini terdini dari tiga belas sekte.’

Sepertl juga misalnya islam menyembah Allah, agatna  Shinto
mempunyal tujuan uriuk memuia Kanr Menurut agama Shinto Kamf bukan

merupakan sesuatu kekuasaan yang mutlak dan transender atas manusia.

3 Diamannun. Agama lepang, FT Bagus Arafah, Yogvakarta, 1981, bim, 15135




Sebaliknya agama Shiniu mengajarkan kepercayaan akan adanya garis
kesthambungan anigra Kami dan manusia. Hubungan antara keduanya
diungkapkan dalam istlah Oyako yang menunjukan suatu hubungan antara
orang tua dengan anak, atay hubungan antara nenek moyang dengan
keturunannya.

Cara pemeluk agama Shinto mendekati Kami dapat diperbandingkan
dengan cara seseorang dalam menghormati dan menjamu tamu yang sangat
d hormatinya. Mereka mencintai, bersyukur dan ingin sekali menghibur serta
menyenangkannya. Untuk memuja Kamd memeriukan syarat terleniu yaitu
kesucian seperti halnya umat Islam akan melakukan Sholat yang diharuskan
untuk berwudhu, begitu juga umat agama Shinto sebelum memuja Kamif
harus bersih dari berbagai macam kotoran seperli penyakit, luka, menstruasi
dan sebagainya®.

Kotoran-keloran seperli yang disebutkan tadi dapat menyebabkan
terjadinya kesengsaraan dan  merusak upacara-upacara keagamaan.
Upacara pensucian (harae) dapat menghilangkan ketoran-kotoran tersebut.
Harae atau Harai merupakan upacara agama Shintoe untuk menghilangkan
segala macam kotoran, kesaiahan, dan kesengsaraan dengan memanijatkan

doa kepada para dewa.

*D fam "unnuri, Agama Jepang, PT Bagus Aralah, Yogyakarta, 1981, him. 64



Selain upacara keagamaan yang disebutkan diatas, masih terdapat
banyak upacara keagamaan yang bentuk dan tujuannya sangat beraneka
ragam tergantung pada para Dewa, tempat suci dan tujsannya. Upacara-
ppacara tersebut disebut Malsuri dan pada umumnya terdin dari ritus-ritus
hidmat yang kemudian dilkuti dengan perayaan-perayaan massal yang penuh
dengan kegembiraan. Rangkaian ritus Mafsun terdiri dari pemberian sesajl
berupa makanan, pernbacaan norito, rnl.;lsik dan ibadah serta diikuti dengan
pesta bersama menikmati sake dan makanan yang semula disajikan kepada

dewa-dewa.



Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenal Kepercayaan dan Peribadatan Agama Shinto.

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam
peneiitian i adalah:
1. Bagaimana bermtuk kepercayaan pada agama Shinto?
2 Bagaimana bentuk peribadatan pada agama Shinto?
C. Ruang Lingkup
Penelitian dibatasi pada bentuk kepercayaan dan peribadatan dalam
agama Shinto.
0. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliian inl adalan untuk mengetahui:
1. Kepercayaan dalam agama Shinto.
2. Bentuk peribadatan dalam agama Shinto.
E Msatooalogi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ni adalab
metode kepustakaan, yaitu suatu melode yang dalam pengumpulan data-
datanya < peroleh dar buku, sedangkan pembahasannya bersifat

Beskripsi Analisis.



F. Sistematka Penulisan
Bab 1 pada bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, ruang
lingkup, tujuan peneiitian, metode penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II, pada bab ini memaparkan tentang agama Shinto sebagai agama
asli Jepang.
Bab 11, bab ini membahas tentang bentuk kepercayaan dan peribadatan
agama Shinto sebagai agama asli Jepang.

Bab 1V, kesimpulan.



